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Abstrak  
Penelitian ini dilandasi perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 menjadi 
Kurikulum Merdeka, sehingga terdapat penyesuaian perangkat ajar berupa 
modul ajar dengan menerapkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar 
kinematika gerak lurus berbasis pembelajaran berdiferensiasi untuk kelas XI 
pada kurikulum Merdeka yang valid berdasarakan para validator. Model yang 
digunakan dalam mengembangkan modul ajar adalah ADDIE (analyze, 
design, develop, implement, dan evaluate) dimana dalam penelitian ini 
tahapan yang dilakukan hanya sampai pada tahap develop. Pada tahap 
analyze, terdapat analisis kinerja pendidik dan analisis kebutuhan peserta 
didik yang disertai dengan hasil asesmen awal peserta didik. Pada tahap 
design memuat kegiatan menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 
Pembelajaran,memilih strategi pembelajaran yang cocok serta membuat 
storyboard modul ajar. Hasil storyboard tersebut akan dieksekusi pada tahap 
develop sehingga menjadi modul ajar yang utuh. Setelah itu, modul ajar 
divalidasi oleh para validator ahli. Berdasarkan hasil validasi tersebut,, 
didapatkan rata-rata persentase validasi sebesar 87,5% dengan kriteria sangat 
layak. Oleh karena itu, modul ajar yang dikembangkan layak untuk 
diimplementasikan ke peserta didik 

Kata Kunci: Modul Ajar, Kinematika Gerak Lurus, Pembelajaran 
Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka. 
  

Abstract 
This research is based on changes in the curriculum from the 2013 
Curriculum to the Merdeka Curriculum, so that there are adjustments to 
teaching tools in the form of teaching modules by applying the principle of 
differentiated learning. Therefore, this study aims to develop a linear motion 
kinematics teaching module based on differentiation learning for class XI in 
the Merdeka curriculum. The model used to develop teaching modules is 
ADDIE (analyze, design, develop, implement, and evaluate) which in this 
study was carried out only up to the develop stage. In the analyze stage, there 
is an analysis of the teacher's performance and an analysis of the needs of the 
students as well as the results of the students' initial assessment. At the design 
stage, it includes activities for compiling learning objectives and learning 
objectives flow, selecting suitable learning strategies and creating teaching 
module storyboards. The results of the storyboard will be executed at the 
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develop stage so that it becomes a complete teaching module. After that, the 
teaching module is validated by expert validators. Based on the validation 
results, an average validation percentage of 87.5% was obtained with very 
decent criteria. Therefore, the teaching modules developed are feasible to be 
implemented to students. 

Keywords: Teaching Module, Kinematics of Straight Motion, Differentiated 
Learning, Merdeka Curriculum.  

  
 
PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka belajar 

menjadi perwujuan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berdampak pada bidang pendidikan 

(Naskah Akademik, 2022). Adapun 

karakteristik utama dari kurikulum 

Merdeka yaitu pembelajaran berbasis 

proyek, fokus pada materi esensial, 

dan pembelajaran yang fleksibel bagi 

pendidik untuk melakukan 

pembelajaran yang terdiferensiasi 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Untuk membantu berlangsungnya 

pembelajaran, salah satu perangkat 

ajar yang dibutuhkan dalam 

kurikulum Merdeka ialah modul ajar. 

Modul ajar adalah perangkat 

pembelajaran yang telah dilengkapi 

dengan media yang akan digunakan 

termasuk instrument asesmennya 

(Naskah Akademik, 2022). Modul 

ajar dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang lengkap karena 

sudah termasuk rancangan 

pembelajaran, media, serta instrument 

asesmen. Komponen minimum yang 

terdapat dalam modul ajar 

diantaranya tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran, 

asesmen awal, asesmen akhir, dan 

media pembelajaran (Pusat 

Kurikulum, 2022). 

Saat ini, ketersediaan modul ajar 

yang sesuai dengan kurikulum 

Merdeka masih terbatas. Terutama 

ketersediaan pada PMM (Platform 

Merdeka Mengajar) yang seharusnya 

menjadi wadah utama dan panduan 

pendidik dalam menerapkan 

kurikulum Merdeka (Ritaudin & 

Suprihanto, 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap pendidik mata pelajaran 

fisika, terdapat kesulitan pendidik 

dalam menyusun modul ajar yaitu 

menurunkan capaian pembelajaran 

menjadi tujuan pembelajaran serta 

kesulitan menyusun modul ajar sesuai 

kebutuhan peserta didik. Hasil angket 
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terhadap peserta didik menunjukkan  

diperlukannya modul ajar yang 

menyesuaikan pengetahuan awal 

peserta didik, khususnya pada materi 

kinematika gerak lurus. 

Berdasarkan penelitian Setyono 

(2021), disimpulkan bahwa peserta 

didik masih mengalami kesulitan 

pada materi kinematika gerak lurus 

pada beberapa indikator. Profil 

kesulitan peserta didik yang diteliti 

oleh Setyono (2021) didasarkan pada 

pencapaian KKM, pengetahuan awal, 

profil materi, miskonsepsi, serta 

pemecahan masalah. Pengetahuan 

awal atau prasyarat sangat penting 

dalam kegiatan pemecahan massalah 

karena pengetahuan awal merupakan 

bekal untuk dapat mempelajari 

pengetahuan yang baru (Setyono, 

2016). Setiap peserta didik yang hadir 

di ruang kelas membawa berbagai 

macam pengetahuan awal yang 

berbeda-beda  (Beyer, 1991). 

Pengetahuan peserta didik yang 

berbeda juga harus disikapi dengan 

cara berbeda. Inilah yang disebut  

dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

Menurut  Tomlinson (2001), 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan proses pembelajaran 

dimana peserta didik dapat 

mempelajari materi sesuai dengan 

kemampuan, apa yang disukai dan 

apa kebutuhannya masing-masing 

sehingga mereka tidak frustasi dan 

merasa gagal dalam pengalaman 

belajarnya Pembelajaran 

berdiferensiasi dianggap dapat 

memenuhi kebutuhan individual 

peserta didik dengan memperhatikan 

kesiapan belajar (readiness), minat 

belajar (learning interest) dan profil 

belajar (learning profiles) 

(Nurahman, 2022). Diferensiasi 

bukan hanya strategi pembelajaran 

tetapi diferensiasi adalah cara berpikir 

yang inovatif tentang belajar dan 

mengajar (Hapsari et al., 2018). 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

salah satu strategi pembelajaran 

andalan pada kurikulum merdeka 

karena prinsipnya yang 

memerdekakan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Naskah 

Akademik, 2022). 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya sudah ada yang 

mengembangkan modul pada 

pelajaran fisika. Satu diantaranya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Mawarni & Suyoso (2018), terbukti 
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bahwa modul ajar layak digunakan 

untuk meningkatkan penguasaan 

materi dan minat belajar fisika pada 

peserta didik. Namun, pengembangan 

modul yang dimaksudkan ialah modul 

berbasis kurikulum 2013 dan belum 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Variacion et al (2021) 

dalam penelitiannya pernah 

mengembangkan modul 

berdiferensiasi. Penelitian yang 

dilakukannya menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi sangat 

relevan untuk diterapkan pada 

pembelajaran IPA yang dibuktikan 

dengan rating data yang dihasilkan 

termasuk kategori sangat baik.   

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

modul ajar kinematika gerak lurus 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi. 

METODE 

Penelitian pengembangan ini 

mengembangkan modul ajar 

kinematika gerak lurus berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi sehingga 

jenis penelitian ini termasuk Research 

and Development (Penelitian dan 

Pengembangan). Model 

pengembangan yang digunakan ialah  

model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahapan yaitu Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate 

(Branch, 2009). Namun, penelitian ini 

hanya dilakukan hanya sampai pada 

tahap develop (pengembangan) 

seperti yang ditunjukkan Gambar 1, 

karena tujuan penelitian hanya 

sebatas mengembangkan dan 

menghasilkan suatu modul ajar yang 

valid berdasarkan penilaian  validator.  

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

(Widyastuti & Susiana, 2019) dimodifikasi oleh peneliti 

Analyze

•Analisis Kinerja
•Analisis Kebutuhan

Design

•ATP dan Tujuan Pembelajaran
•Strategi Pembelajaran
•Storyboard Modul Ajar

Develop

•Pengembangan Modul Ajar Kinematika Gerak Lurus
•Validasi Modul Ajar Kinematik Gerak Lurus
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Tahap-tahap penelitian 

pengembangan tersebut adalah: 

a. Analyze (Analisis), tahap 

analisis membutuhkan instrument 

berupa kuesioner kinerja pendidik, 

daftar wawancara pendidik, angket 

kebutuhan peserta didik, dan asesmen 

awal. Tahap ini menghasilkan data 

kinerja pendidik dalam menyusun 

modul ajar, data kebutuhan peserta 

didik mengenai modul ajar berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pemetaan kebutuhan belajar peserta 

didik. 

b. Design (Perencanaan), pada 

tahap ini, peneliti merancang produk 

berdasarkan hasil analisis. Rancangan 

tersebut memuat alur tujuan 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran, strategi pembelajaran, 

serta menyusun storyboard modul 

ajar.  

c. Develop (Pengembangan), 

merupakan tahap eksekusi dari 

seluruh perencanaan dalam menyusun 

modul ajar kinematika gerak lurus. 

Kemudian, modul ajar tersebut 

divalidasi oleh beberapa ahli. Hasil 

yang diharapkan adalah persentase 

skor validasi yang layak.  

Jenis data, teknik pengumpulan data, 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 

1.  

Tabel 1. Jenis Data, Teknik Pengumpulan, Instrumen 

Jenis Data Teknik Pengumpulan Data Instrumen 
Data Kinerja Pendidik Non Tes Angket Kinerja 

Pendidik 
Data Wawancara Pendidik Non Tes Naskah 

Wawancara 
Data Kebutuhan Peserta 
Didik 

Non Tes Angket 
Kebutuhan 
Peserta Didik 

Data Pengetahuan 
Prasyarat Peserta Didik 

Tes Asesmen Awal 

Validasi produk modul ajar Non Tes Lembar Validasi 
 

Modul ajar yang telah 

dikembangkan harus melalui tahap 

validasi terlebih dahulu untuk 

mengukur kelayakan produk tersebut 

menurut validator. Uji validasi modul 

ajar kinematika gerak lurus dilakukan 
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oleh 4 orang validator ahli. 

Selanjutnya validator diminta untuk 

memberikan penilaian dan saran 

terhadap modul ajar yang 

dikembangkan. Lembar validasi 

memuat aspek yang disesuaikan 

dengan komponen minimum modul 

ajar yakni 1) tujuan pembelajaran, 2) 

asesmen awal, 3) langkah-langkah 

pembelajaran, 4) media pembelajaran, 

dan 5) asesmen akhir.  

Teknik analisis data validasi yang 

digunakan pada penelitian ini seperti 

pada persamaan berikut. 

𝑃 =  
∑ ௫

∑ ௫೔
 x 100% ……………….(1) 

(Sugiyono, 2019) 

Tingkat kelayakan produk hasil 

penelitian dan pengembangan 

disesuaikan dengan kriteria Riduwan 

(2013). Semakin besar persentase 

validasi yang diperoleh maka produk 

hasil pengembangan semakin baik 

tingkat kelayakannya (Setiawan et al., 

2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul ajar kinematika gerak 

lurus yang dikembangkan adalah 

modul ajar yang berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi dan 

sesuai dengan prinsip kurikulum 

Merdeka. Tujuan pengembangan 

modul ajar ini ialah untuk menyusun 

perangkat ajar yang dapat 

menyesuaikan kebutuhan peserta 

didik khususnya pada aspek kesiapan 

belajar (readiness). Perangkat ajar 

yang baik memiliki tingkat validitas 

yang tinggi agar dapat dikatakan 

layak diterapkan kepaada peserta 

didik untuk uji coba (Nurhayati, 

2017). Dalam mengembangkan 

modul ajar kinematika gerak lurus 

terdapat tiga tahapan yaitu analisis, 

desain, dan pengembangan. 

Pada tahap analisis, dilakukan 

analisis kinerja penddiik dengan 

menyebarkan angket dan melakukan 

wawancara kepada 2 orang pendidik 

yang mengajar mata pelajaran fisika 

pada kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan hasil angket kinerja 

pendidik, diperoleh informasi bahwa 

kesiapan pendidik dalam menerapkan 

kurikulum merdeka termasuk kategori 

sangat tinggi dengan persentase 

87,5%. Kesiapan pendidik dalam 

kurikulum Merdeka terdiri dari 

kesiapan rencana pembelajaran, 

proses pembelajaran, modul ajar, 

sarana dan prasara serta penialaian 
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pembelajaran (Febrianningsih & 

Ramadan, 2023). Dari hasil 

wawanccra, pendidik dapat 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran kurikulum Merdeka 

dengan baik karena seluruh unsur 

yang diperlukan sudah termuat dalam 

Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

dan pendidik juga diikutsertakan 

dalam pelatihan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  

Walaupun pendidik telah 

dipersiapkan dengan baik, tetapi 

mereka tetap memiliki kendala dalam 

menyusun modul ajar. Kendala 

tersebut berupa menurunkan Capaian 

Pembelajaran menjadi Tujuan 

Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran. Capaian Pembelajaran 

merupakan landasan dalam 

pengembangan kompetensi yang 

kemudian disederhanakan menjadi 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) 

(Rindayati et al., 2022). Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap pendidik, 

kesulitan menurunkan CP menjadi TP 

dan ATP karena capaian 

pembelajaran berbentuk paragraf 

yang masih terlalu umum sehingga 

sulit dalam pemecahannya.  

Berdasarakan hasil angket kinerja 

pendidik, didapat pula hasil 

persentase pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah disiapkan 

di kelas sebesar 28,3% yakni hanya 

sebatas melakukan asesmen awal 

tanpa ada tindaklanjut dari hasil 

tersebut. Hasil asesmen awal peserta 

didik seharusya dipetakan dan 

dianalisis sejauh mana pemahaman 

peserta didik mengenai materi 

prasyarat. Kemudian pemetaan 

kebutuhan belajar ini menjadi dasar 

kegiatan diferensiasi dalam modul 

ajar (Kristiani et al., 2021).  

Berdasarakan hasil analisis angket 

kebutuhan peserta didik, ditemukan 

(1) banyak peserta didik yang belum 

memahami materi kinematika gerak 

lurus, (2) setiap peserta didik juga 

memiliki pengetahuan awal yang 

berbeda-beda, serta (3) bahan ajar 

yang disusun pendidik masih belum 

disesuaikan dengan keberagaman 

pengetahuan awal tersebut.  

Peserta didik menganggap materi 

kinematika gerak lurus sulit dipahami 

karena materi tersebut bersifat abstrak 

(Pujianto, 2013). Untuk mengatasi 

kesulitan tersebut, maka dibutuhkan 

penggunaan bahan ajar oleh peserta 
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didik di kelas (Eliyawati et al., 2015). 

Proses pembelajaran peserta didik 

akan lebih optimal jika disusun 

berbasis diferensiasi karena strategi 

ini dapat memenuhi keberagaman 

kebutuhan yang dimiliki masing-

masing peserta didik (Kristiani et al., 

2021). Menurut Pusat Kurikulum 

(2022), bahan ajar merupakan salah 

satu komponen yang termasuk dalam 

modul ajar pada kurikulum Merdeka 

sebagai perangkat ajar yang utuh. 

Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengembangan modul ajar kinematika 

gerak lurus berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi 

kinematika gerak lurus. 

Sebelum mengembangkan modul 

ajar berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi, peserta didik harus 

diberika asesmen awal terlebih 

dahulu. Asesmen awal dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan awal peserta didik 

mengenai materi kinematika gerak 

lurus (Kristiani et al., 2021). Adapun 

materi prasyarat dari kinematika 

gerak lurus yaitu besaran dan satuan, 

vektor, persamaan garis lurus, 

persamaan kuadrat, dan 

perbandingan. Berikut hasil asesmen 

awal 15 peserta didik seperti pada 

grafik pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Asesmen Awal Peserta Didik 

Berdasarakan hasil asesmen awal 

di atas, membuktikan bahwa belum 

maksimalnya pengetahuan awal 

kinematika gerak lurus peserta didik. 

Padahal Sumartono (2013) 

menyebutkan bahwa alah satu prinsip 

penting dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah pendidik perlu 

memerhatikan pengetahuan awal 

(prior knowledge). Untuk mengatasi 

hal tersebut, pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu 

58,30%

79,10%

68,75%

83,33%

43,75%

Vektor

Persamaan Garis Lurus

Besaran dan Satuan

Persamaan Kuadrat

Perbandingan
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alternatif penyelesaian di era 

kurikulum merdeka agar membantu 

pendidik mengatasi keberagaman 

kebutuhan peserta didik. Hasil dari 

tahap analisis ini adalah 

diperlukannya pengembangan modul 

ajar berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi 

kinematika gerak lurus yang sesuai 

dengan prinsip modul ajar di 

kurikulum merdeka. 

Pada tahap desain atau 

perancangan dilakukan beberapa 

langkah kerja. Pertama, menyusun 

tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran. Kedua, menentukan 

strategi pembelajaran. Dalam 

menentukan startegi pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kurikulum yang diterapkan maka 

startegi yang akan dipilih adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Model 

yang dipilih adalah model Problem 

Based Learning (PBL) karena 

penerapan model PBL pada materi 

kinematika gerak lurus terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Purnamsari et al., 2020). Model 

PBL juga menjadi bentuk 

implementasi kurikulum Merdeka 

karena sesuai dengan prisnipnya yang 

merdeka dalam memecahkan 

permasalahan yang disajikan 

(Fahlevi, 2022 ; Kusnindya, 2022). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

modul ajar yang dikembangkan ini 

adalah pendekatan scientific. Setelah 

penentuan strategi pembelajaran, 

disusunlah kerangka modul ajar 

menjadi sebuah storyboardseperti 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                          (b)                                            (c) 
Gambar 3. Storyboard Modul Ajar (a) Tujuan Pembelajaran, (b) Kegiatan 

Pembelajaran, (c) Asesmen Awal 
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Selanjutnya adalah tahap develop 

dimana storyboard yang ada 

diwujudkan menjadi produk yang 

utuh. Modul ajar yang dikembangkan 

terdiri dari informasi umum moul 

ajar, komponen inti, pengetahuan 

prasyarat, materi ajar, asesmen, 

Lembar Kerja Peserta Didik, Kegiatan 

Pembelajaran, Remedial, Penilaian 

Pembelajaran,Glosarium, dan Daftar 

Pustaka. Setelah itu, modul ajar 

divalidasi oleh 4 orang validator 

untuk menguji kelayakan modul ajar 

tersebut. Adapun aspek yang diukur 

untuk diuji kevalidannya mengikuti 

komponen minimum modul ajar 

yakni asesmen awal, tujuan 

pembelajran, langkah pembelajaran, 

materi ajar, media, LKPD, dan 

asesmen akhir. Hasil validasi modul 

ajar kinematika gerak lurus berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Modul Ajar 

Komponen Persentase (%) 
Asesmen Awal 87,5 
Tujuan Pembelajaran 86,7 
Langkah-Langkah atau Kegiatan Pembelajaran 87,5 
Materi Ajar 92,5 
Media 88,3 
LKPD 87,5 
Asesmen Akhir 82,5 

Rata-Rata Validitas 87,5 
 

Berdasarkan Tabel 3, secara umum 

modul ajar berada pada kategori 

asngat layak. Selain itu, terlihat jelas 

bahwa asesmen yang ada pada modul 

ajar, baik asemsen awal maupun 

akhir, telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, teknik 

penilaiannya juga telah sesuai dengan 

bentuk asesmennya. Pada bagian 

tujuan pembelajaran telah sesuai 

dengan capaian pembelajaran serta 

Kata Kerja Operasional (KKO)  yang 

dipilih sudah tepat. KKO yang 

digunakan dalam modul ajar ialah 

Taksonomi Bloom revisi Anderson 

dan Krathwohl karena inilai lebih 

relevan untuk konteks belajar saat ini 

(Pusat Kurikulum, 2022). Langkah 

pembelajaran dalam modul ajar telah 

mengikuti sintaks pada model PBL. 
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Pemilihan model PBL dalam modul 

ajar ini karena model ini dapat 

dilakukan secara kelompok agar 

peserta didik dapat memecahkan 

permasalahan bersama-sama (Fahlevi, 

2022). Menurut Sirait & Oktavianty 

(2021), sebagian besar peserta didik 

lebih suka mengerjakan soal fisika 

bersama teman-teman mereka. 

Dengan begitu, model PBL dapat 

membantu mengefisienkan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

dengan cara peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok.  

Implementasi model PBL dengan 

materi kinematika gerak lurus juga 

terbukti mampu meningkatan hasil 

belajar peserta didik (Purnamsari et 

al., 2020). Dari aspek materi ajar, 

media, dan LKPD telah 

menyesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dipenuhi. 

Pemilihan media pembelajaran harus 

merujuk pada tujuan pembelajaran 

tersebut (Mawarni & Suyoso, 2018).  

Adapun saran dari para validator 

agar modul ajar dapat lebih baik lagi 

yaitu (1) Tujuan pembelajaran 

dilampirkan sebelum tujuan kegiatan 

LKPD, (2) Menambahkan target 

peserta didik di setiap LKPD, (3) 

Menambahkan pendahuluan dan 

penutup pada setiap pertemuan 

kegiatan pembelajaran, (4) 

Menambahkan petunjuk pengerjaan 

pada asesmen akhir, dan (5) 

Memperbaiki gambar yang kurang 

jelas resolusinya. Modul hasil revisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                              (b)                                      (c)               

Gambar 4. Tampilan modul ajar setelah revisi (a) Kegiatan Pembelajaran, (b) 
LKPD, (c) Asesmen Akhir 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, disimpulkan bahwa 

pengembangan modul ajar ini melalui 

tahapan analisis, desain, dan 

pengembangan. Kemudian, modul 

ajar divalidasi berdasarkan komponen 

minimum modul ajar oleh para 

validator. Adapun validitas modul 

ajar kinematika gerak lurus berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi 

mendapatkan kategori sangat layak. 

Oleh karena itu, modul ajar yang 

dikembangkan dapat diterapkan ke 

peserta didik. 

Dari hasil pengembangan modul 

ajar kinematika gerak lurus berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi ini telah 

dirangkum dan dinyatakan layak 

digunakan. Namun, modul 

pembelajaran ini baru sampai ke 

tahap pengembangan atau develop. 

Oleh sebab itu, perangkat ini perlu 

dilanjutkan ke tahap implement untuk 

diuji secara nyata agar dapat 

ditentukan apakah modul ajar ini 

layak digunakan di sekolah secara 

masal atau tidak.  
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